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Abstrak: Berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki 
siswa. Geometri merupakan salah satu bidang penting dari matematika yang 
memiliki efek penting pada pengembangan keterampilan berpikir kreatif siswa 
dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 
VII ditinjau dari kemampuan awal siswa pada Materi Geometri. Prosedur pada 
penelitian ini meliputi validasi, pembelajaran di kelas, tes kemampuan berpikir 
kreatif, analisis hasil tes kemampuan berpikir kreatif, wawancara, analisis hasil 
wawancara, dan catatan lapangan. Diperoleh hasil penelitian tingkat kemampuan 
berpikir kreatif materi geometri dari 25 siswa, 3 orang siswa dengan kemampuan 
awal tinggi berada pada tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK) sangat Kreatif 
(2 siswa) dan Cukup Kreatif (1 siswa). 19 siswa dengan kemampuan awal sedang 
berada pada TKBK 3(Kreatif) (1 siswa), TKBK 1(Kurang Kreatif) (2 siswa), TKBK 
0 (Tidak Kreatif) (16 siswa). 3 orang siswa dengan kemampuan awal rendah berada 
pada TKBK 0(Tidak Kreatif) (3 Siswa). Jadi semakin tinggi kemampuan awal siswa 
maka tingkat kemampuan berpikir kreatifnya cenderung tinggi, demikian juga 
semakin rendah kemampuan awal siswa maka tingkat kemampuan berpikir 
kreatifnya cenderung rendah. 
Kata kunci: Geometri, Kemampuan Awal, Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif. 
 
PENDAHULUAN 
Kebijakan Nasional tentang Pendidikan menyatakan bahwa matematika merupakan 
salah satu mata pelajaran inti untuk ditawarkan ke semua siswa sampai pada level tersier 
pendidikan. Hal ini dikarenakan matematika secara langsung dapat mempengaruhi 
perkembangan pola pikir peserta didik agar lebih logis, dan sistematis. Berdasarkan 
Undang-undang (UU) Nomor 22 Tahun 2006, pendidikan nasional  bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Kemampuan 
berpikir kreatif tersebut dapat diwujudkan salah satunya melalui pembelajaran 
matematika di sekolah. Para peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan tersebut 
agar mereka lebih memiliki kecakapan dalam menyelesaikan permasalahan matematika 
yang mungkin mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berpikir kreatif merupakan produk dari kreativitas. Berpikir kreatif merupakan 
perwujudan dari berpikir tingkat tinggi (higher order thinking).  Berdasarkan laporan 
TIMSS (Trend in International Mathematics and Science Study) pada tahun 2007 
ditunjukkan bahwa nilai skala rata-rata kemampuan matematika peserta didik di 
Indonesia adalah 397, sedangkan tahun 2011 terjadi penurunan menjadi 386. Nilai ini 
berada di bawah nilai skala rata-rata kemampuan matematika dari 42 negara peserta yaitu 
500. Selain itu berdasarkan penelitian oleh Kadir dan Masi (2014) menyimpulkan bahwa 
tingkat kreativitas peserta didik masih rendah yaitu 41,19. Laporan tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir matematis peserta didik di Indonesia masih rendah. 
Di lain pihak, Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 menyebutkan bahwa proses 
pembelajaran pada tiap satuan pendidikan harus diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Pendidik harus mengakui bahwa kurikulum di sekolah, inovasi pembelajaran memiliki 
peranan penting dalam mengembangkan kreativitas peserta didik sesuai kapasitasnya 
untuk pembelajaran pada tingkat selanjutnya dan kehidupan kerja mereka (Punie, et al., 
2010). 
Menurut Siswono (2009: 9), tingkat perjenjangan kemampuan berpikir kreatif 
dapat dibuat dengan menggunakan aspek-aspek kemampuan berpikir kreatif matematis 
yang diukur melalui kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Berikut ini adalah 
Karakteristik Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK)   individu. 
1. TKBK 4 (Sangat  Kreatif) 
Peserta didik mampu menyelesaikan suatu masalah dengan lebih dari satu alternatif 
jawaban maupun cara penyelesaian atau membuat masalah yang berbeda-beda dengan 
lancar (fasih) dan fleksibel. Peserta didik yang mencapai tingkat ini dapat dinamakan 
sebagai peserta didik yang sangat kreatif. 
2. TKBK 3 (Kreatif) 
Peserta didik mampu menunjukkan suatu jawaban yang baru dengan cara penyelesaian 
yang berbeda (fleksibel) meskipun tidak fasih atau membuat berbagai jawaban yang 
baru meskipun tidak dengan cara yang berbeda (tidak fleksibel). Peserta didik yang 
mencapai tingkat ini dapat dinamakan sebagai peserta didik yang  kreatif. 
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3. TKBK 2 (Cukup Kreatif) 
Peserta didik mampu membuat satu jawaban atau masalah yang berbeda dari 
kebiasaan umum meskipun tidak dengan fleksibel atau fasih, atau mampu 
menunjukkan berbagai cara penyelesaian yang berbeda dengan fasih meskipun 
jawaban yang dihasilkan tidak baru. Peserta didik yang mencapai tingkat ini dapat 
dinamakan sebagai peserta didik yang cukup kreatif. 
4. TKBK 1 (Kurang Kreatif) 
Peserta didik tidak mampu membuat jawaban atau membuat masalah yang berbeda 
(baru), meskipun salah satu kondisi berikut dipenuhi, yaitu cara penyelesaian yang 
dibuat berbeda-beda (fleksibel) atau masalah yang dibuat beragam (fasih). Peserta 
didik yang mencapai tingkat ini dapat dinamakan sebagai peserta didik yang kurang 
kreatif. 
5. TKBK 0 (Tidak Kreatif) 
Peserta didik tidak mampu membuat alternatif jawaban maupun cara penyelesaian 
atau membuat masalah yang berbeda dengan lancar (fasih) dan fleksibel. Peserta didik 
yang mencapai tingkat ini dapat dinamakan sebagai peserta didik yang tidak kreatif. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dibuat pedoman pengklasifikasian Tingkat 
Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK) berdasarkan kriteria kefasihan, fleksibilitas dan 
kebaruan. Pedoman pengklasifikasian TKBK dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1 Pedoman Pengklasifikasian TKBK 
Indikator TKBK 4 TKBK 3 TKBK 2 TKBK 1 TKBK 0 
Kefasihan √ √ √ – – – √ – 
Fleksibilitas √ – √ √ √ – – – 
Kebaruan √ √ – √ – √ – – 
Keterangan : √ = memenuhi ;  – = tidak memenuhi 
Selebihnya, kreativitas merupakan sebuah bentuk dari olah pengetahuan (Punie, et 
al., 2010). Selain pengetahuan, karakteristik kreativitas individu, serta lingkungan sosial 
juga turut serta menjadi faktor yang kondusif dalam melatarbelakangi kreativitas (Adams, 
2005). Berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk mengkombinasikan pengetahuan 
awal yang masih tertanam dengan pemahaman pada cara yang baru (Adams, 2005). Oleh 
karena itu, kemampuan awal peserta didik yang baik, akan berpengaruh terhadap hasil 
dari proses berpikir kreatif atau yang disebut dengan kreativitas itu sendiri. 
Berdasarkan seluruh materi matematika yang harus dipelajari di sekolah, geometri 
merupakan salah satu bagian dari matematika yang harus dipelajari di sekolah (NCTM, 
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2000). Namun beberapa fakta di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar geometri 
peserta didik di Indonesia masih rendah. Salah satunya ialah berdasarkan laporan TIMSS 
pada tahun 2011. Nilai rata-rata untuk materi geometri adalah 377. Indonesia menduduki 
peringkat tiga terbawah dari negara-negara peserta TIMSS yang lain dan hal ini 
ditunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal-soal geometri 
masih rendah.  
Menurut Hidayat, dkk. (2013) sebagian besar peserta didik hanya mengandalkan 
hafalan tanpa memahami konsep geometri sehingga seringkali melakukan kesalahan 
dalam menyelesaikan soal. Sedangkan Endorgan, et al., (2009) menyatakan bahwa 
geometri merupakan salah satu bidang penting dari matematika yang memiliki efek 
penting pada pengembangan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dalam 
pembelajaran matematika. 
Oleh karena beberapa pemikiran di atas, peneliti akan melakukan analisis tingkat 




Penelitian ini merupakan penelitian kulitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah 
peserta didik kelas VII F SMP Negeri 2 Kedu tahun ajaran 2014/2015. Ruang lingkup 
materi yang digunakan adalah materi segiempat dengan sub materi sifat-sifat dan luas 
bangun segiempat yang diajarkan di kelas VII semester genap. Data dalam penelitian ini 
adalah hasil analisis tingkat berpikir kreatif geometri peserta didik pada setiap Tingkat 
Kemampuan Berpikir kreatif yang disusun dengan pengkategorian Siswono. 
Prosedur pada penelitian ini meliputi validasi, pembelajaran di kelas, Tes 
Kemampuan Berpikir Kreatif, analisis hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif, 
wawancara, analisis hasil wawancara, dan catatan lapangan. Tes Kemampuan Berpikir 
Kreatif digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK) 
berdasarkan kriteria kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Penentuan subyek dalam 
penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan kemampuan awal siswa menjadi tingkat tinggi, 
sedang dan rendah melalui tes awal kemampuan kognitif siswa. Kedudukan tinggi, 
sedang dan rendah ditentukan dengan menggunakan penilaian acuan patokan (PAP) yang 
dimodifikasi dari Budiyono (2016: 141) sebagai berikut: 
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Tabel 2 PAP Kemampuan Awal Peserta Didik 
Skor Kategori 
70 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 100 Tinggi 
30 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 70 Sedang 
0 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 30 Rendah 
 
Berdasarkan kriteria penilaian patokan (PAP) dipilih 6 subjek yang terdiri dari 2 
siswa dengan kemampuan awal tinggi, 3 siswa dengan kemampuan awal sedang, dan 1 
siswa dengan kemampuan awal rendah. 
Tabel 3 Subjek Penelitian 
No Subjek Terpilih Nilai TKBK 
1 NK 100 4 
2 KC 80 2 
3 JMS 70 3 
4 WN 40 0 
5 Yu 35 1 
6 IRP 30 0 
Teknik pemeriksaan keabsahan data untuk mendapatkan keabsahan data dengan 
menggunakan teknik yang dijelaskan oleh Moleong (2007) yaitu (1) kredibilitas data 
dilakukan dengan observasi secara terus menerus (persistent observation), yaitu peneliti 
mewawancarai subjek secara teliti; (2) keteralihan dilakukan dengan mencari dan 
mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks, serta menguraikannya secara 
rinci; (3) kriteria kebergantungan dilakukan teknik audit yang menjaga kejujuran dan 
ketepatan sudut pandang peneliti; (4) kepastian dipenuhi karena data yang dianalisis 
merupakan data yang digali dan dikaji dengan sebenarnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK) pada Kemampuan Awal Tinggi 
1. TKBK 4 (Sangat Kreatif) 
NK mampu menyelesaikan suatu masalah dengan lancar (fasih), dapat 
menyelesaikan permasalahan dengan cara penyelesaian yang berbeda (fleksibel) 
dan mampu menunjukkan metode yang baru yang berbeda (kebaruan). NK 
menyatakan bahwa tidak ada kesulitan saat mengerjakan soal tes kemampuan 
berpikir kreatif. 
2. TKBK 2 (Cukup Kreatif) 
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KC mampu menunjukkan metode yang baru yang berbeda (kebaruan) namun tidak 
mampu menyelesaikan permasalahan dengan cara penyelesaian yang berbeda 
(fleksibel) serta tidak lancar (fasih) dalam menyelesaikan permasalahan. KC 
menyatakan bahwa hanya mampu membuat penyelesaian dengan satu cara yang 
berbeda dan tidak mampu menyelesaikannya dengan lebih dari satu cara. 
B. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK) pada Kemampuan Awal Sedang 
1. TKBK 3 (Kreatif) 
JMS mampu menyelesaikan suatu masalah dengan lancar (fasih) serta dapat 
menyelesaikan permasalahan dengan cara penyelesaian yang berbeda (fleksibel) 
walaupun tidak menunjukkan metode yang baru yang berbeda (kebaruan).  JMS 
menunjukkan cara yang salah dalam menunjukkan kebaruan, sehingga dapat 
dikatakan JMS tidak dapat membuat penyelesaian yang berbeda. 
2. TKBK 1 (Kurang Kreatif) 
Yu mampu menyelesaikan permasalahan dengan lancar (fasih), namun tidak 
mampu menunjukkan metode yang baru yang berbeda (kebaruan) dan tidak mampu 
menyelesaikan permasalahan dengan cara penyelesaian yang berbeda (fleksibel). 
Yu menyatakan kesulitan ketika diminta utuk menunjukkan cara yang berbeda dan 
metode yang baru. 
3. TKBK 0 (Tidak Kreatif) 
WN tidak mampu menyelesaikan permasalahan dengan lancar (fasih), tidak 
mampu menunjukkan metode yang baru yang berbeda (kebaruan) dan tidak mampu 
menyelesaikan permasalahan dengan cara penyelesaian yang berbeda (fleksibel). 
WN merasa tidak mampu untuk menyelesaikan soal yang diberikan karena soal 
yang dikerjakan tidak seperti soal pada umumnya. 
C. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK) pada Kemampuan Awal Rendah 
1. TKBK 0 (Tidak Kreatif) 
IRP tidak mampu menyelesaikan permasalahan dengan lancar (fasih), tidak mampu 
menunjukkan metode yang baru yang berbeda (kebaruan) dan tidak mampu 
menyelesaikan permasalahan dengan cara penyelesaian yang berbeda (fleksibel). 
IRP tidak dapat mengerjakan soal yang diberikan karena sebelumnya belum pernah 
diajarkan mengerjakan  soal-soal seperti itu. 
Sebanyak 3 siswa dengan kemampuan awal tinggi berada pada TKBK 4 dan 
TKBK 2. Masing-masing pada TKBK 4  dan TKBK 2 sebanyak 2 siswa dan 1 siswa. 
Disimpulkan siswa dengan kemampuan awal tinggi  sebagian besar mampu berpikir 
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secara fasih,  fleksibel, dan kebaruan, dan hanya satu siswa yang mampu berpikir secara 
kebaruan saja. Jadi, sebagian besar siswa dengan kemampuan awal tinggi dapat dikatakan 
sudah mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. 
Sebanyak 19 siswa dengan kemampuan awal sedang berada pada TKBK 3, TKBK 
1 dan TKBK 0. Pada TKBK 3 sebanyak 1 siswa, TKBK 1 sebanyak 2 siswa, dan TKBK 
0 sebanyak 16 siswa. Disimpulkan siswa dengan kemampuan awal sedang sebagian besar 
tidak mampu berpikir secara fasih, fleksibel dan kebaruan, hanya 2 siswa yang mampu 
berpikir secara fasih dan hanya 1 siswa mampu berpikir fasih dan fleksibel. Jadi, sebagian 
besar siswa dengan kemampuan awal sedang dapat dikatakan belum mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, karena masih banyak siswa termasuk 
kategori tidak kreatif. 
Sebanyak 3 siswa dengan kemampuan awal rendah berada pada TKBK 0. 
Disimpulkan semua siswa dengan kemampuan awal rendah tidak mampu berpikir secara 
fasih, fleksibel dan kebaruan. Jadi, semua siswa dengan kemampuan awal rendah tidak 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. 
 
Diperoleh hasil penelitian bahwa nilai yang diperoleh sebagian besar siswa dalam 
tes kemampuan awal cenderung rendah yaitu hanya 8 siswa yang nilainya ≥71, dan 17 
siswa nilainya < 70. Dapat disimpulkan bahwa siswa kesulitan pada materi prasyarat 
geometri, sehingga siswa kurang mampu mengerjakan soal-soal yang mengukur 
kemampuan berpikir kreatif mengakibatkan banyak siswa dari kategori sedang dan 
rendah berada pada tingkat kemampuan tidak kreatif. 
Berdasarkan laporan Trend in International Mathematics and Science Study 












Grafik Banyak Siswa pada setiap Tingkat 
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reasoning) masih di bawah rata-rata seluruh negara yang mengikuti TIMSS 2011. Pada 
Mullis, et al. (2012) berdasarkan hasil TIMSS 2011 rata-rata skor yang benar pada 
domain kognitif (knowing) adalah 31% di bawah rata-rata skor seluruh negara yakni 49%. 
Pada domain kognitif (applying) rata-rata skor yang benar adalah 23% masih di bawah 
rata-rata skor seluruh negara yakni 39%, sedangkan pada domain kognitif (reasoning) 
rata-rata skor yang benar adalah 17% di bawah rata-rata skor seluruh negara yakni 30%. 
Pada ketiga domain kognitif tersebut terlihat rata-rata skor terendah pada domain kognitif 
(reasoning). Hal tersebut menunjukkan peserta didik di Indonesia belum dapat 
menggunakan logika berpikir dan berpikir sistematis. Hal ini mencakup penalaran intuitif 
dan induktif berdasarkan pola dan keteraturan yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah baru dalam kehidupan sehari-hari (Mullis, 2013). Kegagalan 
peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan baru yang belum pernah ditemui 
terletak pada saat pengetahuan dan keterampilan digunakan untuk menyelesaikan situasi 
baru. Hal ini menjadi salah satu kelemahan hasil pembelajaran matematika di Indonesia 
ketika diharuskan menggunakan keterampilan kognitif yang tercantum dalam domain 
penalaran dalam menyelesaikan masalah kompleks. Dilihat dari berbagai kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, terdapat kesulitan berarti ketika harus berpikir kreatif. 
Berdasarkan hasil penelitian Ristiani, Ratu, & Prihatnani (2014) terdapat 18 subjek 
(60%) yang termasuk dalam TKBK 0 (Tidak Kreatif), terdapat 9 subjek (30%) yang 
termasuk dalam TKBK 1 (Kurang Kreatif), terdapat 3 subjek (10%) yang termasuk 
TKBK 2 (cukup kreatif), terdapat 0 subjek (0%) yang termasuk dalam TKBK 3 (Kreatif), 
dan terdapat (0%) yang termasuk dalam TKBK 4 (sangat kreatif).  Hal ini sejalan dengan 
penelitian ini bahwa sebagian besar siswa cenderung berada pada TKBK 0 (Tidak 
Kreatif). 
Berdasarkan penelitian Leikin & lev (2013) ada hubungan antara kemampuan 
matematika yang tinggi dengan kreativitas matematika. Jadi sesuai dengan penelitian ini 
semakin tinggi kemampuan awal siswa maka semakin tinggi tingkat kreativitasnya. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan hasil  penelitian oleh Septianingrum, Setiawani, & Diah 
(2015)  yaitu  2  siswa berkemampuan matematika tinggi berada pada TKBK 4 dan 
TKBK 2,  2 siswa yang berkemampuan matematika sedang berada pada TKBK 1 (kurang 
kreatif) dan 2 siswa yang berkemampuan matematika rendah berada pada TKBK 0. 
Berdasarkan penelitian ini siswa dengan kemampuan awal tinggi berada pada TKBK 4 
dan TKBK 2, siswa dengan kemampuan awal sedang berada pada TKBK 3, TKBK 1, dan 
TKBK 0, sedangkan siswa dengan kemampuan awal rendah berada pada TKBK 0. 
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A’ini & Rahaju (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa tidak ada siswa 
dalam TKBK 4 , 7 siswa dalam TKBK 3, 6 siswa pada TKBK 2, tidak ada siswa dalam 
TKBK 1 dan 19 siswa pada TKBK 0, hal ini sesuai dengan penelitian ini bahwa siswa 
dengan tingkat kemampuan sangat kreatif lebih sedikit dibandingka siswa dengan 
kemampuan tidak kreatif. 
Masih banyaknya siswa yang tergolong tidak kreatif, hal ini dapat disebabkan 
pembelajaran yang terjadi tidak membiasakan siswa untuk berpikir kreatif. Pembelajaran 
yang masih menggunakan metode konvensional menyebabkan tidak mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa, sehingga materi geometri menjadi abstrak dan tidak mampu 
dipahami siswa dengan baik. Oleh karena itu peserta didik perlu diberikan harus 
dibiasakan untuk mengerjakan soal-soal yang menuntut kreativitas peserta didik, 
sehingga peserta didik akan terlatih dalam berpikir kreatif. 
Berdasarkan King, Goodson, Rohani (1998) : 
Useful learning strategies include rehearsal, elaboration, organization, and 
metacognition. Lessons should be specifically designed to teach specific learning 
strategies. Direct instruction (teacher-centered presentations of information) 
should be used sparingly.  Presentations should be short (up to five minutes) and 
coupled with guided practice to teach subskills and knowledge. 
Berarti jika pembelajaran teacher-centered sebaiknya waktu untuk guru presentasi 
pembelajaran lebih singkat, dan diisi dengan latihan soal terbimbing sehingga lebih 
mengasah kemampuan dan pengetahuan siswa. Selain itu menurut King, Goodson, 
Rohani(1998) juga “small group activities such as student discussions, peer tutoring, and 
cooperative learning can be effective in the development of thinking skills”, sehingga 
pembelajaran dapat efektif untuk membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebanyak 3 siswa dengan 
kemampuan awal tinggi berada pada TKBK 4 dan TKBK 2. Masing-masing pada TKBK 
4  dan TKBK 2 sebanyak 2 siswa dan 1 siswa. Siswa dengan kemampuan awal tinggi  
sebagian besar mampu berpikir secara fasih,  fleksibel, dan kebaruan, dan hanya satu 
siswa yang mampu berpikir secara kebaruan saja. Sebanyak 19 siswa dengan kemampuan 
awal sedang berada pada TKBK 3, TKBK 1 dan TKBK 0. Pada TKBK 3 sebanyak 1 
siswa, TKBK 1 sebanyak 2 siswa, dan TKBK 0 sebanyak 16 siswa. Siswa dengan 
kemampuan awal sedang sebagian besar tidak mampu berpikir secara fasih, fleksibel dan 
kebaruan, hanya 2 siswa yang mampu berpikir secara fasih dan hanya 1 siswa mampu 
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berpikir fasih dan fleksibel. Sebanyak 3 siswa dengan kemampuan awal rendah berada 
pada TKBK 0. Siswa dengan kemampuan awal rendah tidak mampu berpikir secara fasih, 
fleksibel dan kebaruan. Jadi semakin tinggi kemampuan awal siswa maka tingkat 
kemampuan berpikir kreatifnya cenderung tinggi, demikian juga semakin rendah 
kemampuan awal siswa maka tingkat kemampuan berpikir kreatifnya cenderung semakin 
rendah. 
Saran berdasarkan hasil penelitian ini adalah pembelajaran matematika pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah diharapkan mengembangkan kreativitas peserta 
didik. Selin itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan sebagai upaya untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang masih rendah dengan memperhatikan 
karakteristik tahap berpikir kreatif peserta didik pada penelitian ini. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Adams, K. (2005). The Sources of Innovation and Creativity. Research Summary and 
Final Report, Hlm. 1-58. NCEE. 
 
A’ini, S. N & Rahaju, E.B. (2014). Identifikasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 
Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika Materi Fungsi Kuadrat 
Menggunakan Multiple Solution Task (MST). MATHEdunesa : Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Matematika Vol 3 No 3 Tahun 2014. 
 
Budiyono. (2016). Pengantar Penilaian hasil Belajar. Surakarta: Sebelas Maret 
University Press. 
 
BSNP. (2006). Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta. 
 
Erdogan, T., et al. (2009). The Effect of the Van Hiele Model Based Instruction on the 
Creative Thinking Levels of 6th Grade Primary School Students. Educational 
Sciences: Theory & Practice. 9(1): 181-194. 
 
Hidayat, B.R., et al. (2013). Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pada 
Materi Ruang Dimensi Tiga Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa:Jurnal Pendidikan 
Matematika Solusi Vol 1 No.1 Maret 2013. Surakarta: FKIP Universitas Sebelas 
Maret. 
 
Kadir & Masi, L. (2014). Mathematical Creative Thinking Skills Of Students Junior High 
School In Kendari City.  Proceeding International Seminar on Innovation in 
Mathematics and Mathematics Education 1  ISIM-MED 2014. Yogyakarta State 
University: Department of Mathematics Education. 
 
King, FJ, Goodson,  L., & Rohani, F. (1998). Higher Order Thinking Skills. Assesment & 
Evaluation Educational Service Program (online) www.cala.fsu.edu. 
 
Prosiding Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika....................ISBN: 978-602-6122-20-9 
hal 351-361 November 2016...............................................  .....................http://jurnal.fkip.uns.ac.id 
SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FKIP UNS Rabu, 16 November 2016 
361 
 
Leikin, R & Lev, M. (2013). Relatinship between High Mathematical Ability and 
Mathematical Creativity in Secondary School Children. Research Report : Faculty 
of Education, University of Haifa. 
 
Menteri Pendidikan Nasional. (2016). Permendikbud  Nomor 22 tahun 2016. 
 
Moleong, L.J. (2007). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
Mullis, I. V. S, dkk.. (2012). TIMSS 2011 International Results In Mathematics. 
Amsterdam: Lynch School of Education. 
 
Mullis, I. V. S. dan Martin, M. O. (2013). TIMSS 2015: Assesment Frameworks. 
Amsterdam: Lynch School of Education. 
 
NCTM. (2000). Principles and Standards for School Mathematics. Reston, VA: NCTM. 
 
Punie, Y., Mutka, A. K., Ferrari, A., Cachia, R. (2010). Creative Learning and Innovative 
Teaching. Final Report on the Study on Creative and Innovation in the EU Member 
States, Hlm. 1-61. JRC. 
 
Ristiani, R., Ratu, N. & Prihatnani, E. (2014). Identifikasi Tingkat berpikir kreatif siswa 
dalam memecahkan masalah matematika melalui tipe soal open ended pada materi 
pecahan kelas V di SDN Tegalrejo 02 Salatiga. Salatiga: FKIP UKSW. 
 
Septianingrum, M.F., Setiawani, S. & Diah, N. (2015). Analisis Tingkat Kemampuan 
Berpikir Kreatif Siswa Dalam Mengajukan Masalah Matematika Berdasarkan 
Kemampuan Matematika Kelas XI MIA-G SMA Negeri 1 Probolinggo. Artikel 
Ilmiah Mahasiswa, 2015, I (1):1-4. Universitas Jember : Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Penndidikan. 
 
Siswono, T Y. E. (2009). Konstruksi Teoritik Tentang Tingkat Berpikir Kreatif Siswa 
dalam Matematika. Jurnal (Online) Tersedia di 
http://Tyes.wordpress.com/karyatulis. 
